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Abstract Diarrhea remains a public health problem closely associated with environmental sanitation
conditions. In Batu Bara Regency, 3,382 cases of diarrhea were reported in 2025. This study aimed to
analyze the risk of diarrhea transmission through fly vectors based on environmental sanitation
conditions at X Indrapura Traditional Market. This study employed a descriptive quantitative
observational method with a cross-sectional approach through direct observation using a sanitation
checklist and fly density measurements. The results showed that the vegetable section had a sanitation
score of 52.5% (fair category), while the grocery section scored 77.5% (good category). The highest
average fly density was found in the fish section (13.8 flies), followed by the vegetable section (10.6
flies) and the grocery section (3.4 flies). Higher fly density was observed in areas with large amounts of
organic waste, humid conditions, and inadequate drainage systems. Poor sanitation conditions may
increase fly populations, thereby raising the risk of food contamination and diarrhea transmission.
Therefore, improvements in waste management, sanitation facilities, and vector control are needed to
create a healthier market environment.

Abstrak : Diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan kondisi sanitasi
lingkungan. Di Kabupaten Batu Bara tercatat sebanyak 3.382 kasus diare pada tahun 2025. Penelitian
ini bertujuan menganalisis risiko penyebaran penyakit diare melalui ve ktor lalat berdasarkan kondisi
sanitasi lingkungan di Pasar Tradisional X Indrapura. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
deskriptif observasional dengan pendekatan cross-sectional melalui observasi langsung menggunakan
checklist sanitasi dan pengukuran kepadatan lalat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa blok sayuran
memiliki skor sanitasi 52,5% (kategori cukup), sedangkan blok sembako 77,5% (kategori baik). Rata-
rata kepadatan lalat tertinggi ditemukan pada blok ikan sebesar 13,8 ekor, diikuti blok sayuran 10,6
ekor, dan blok sembako 3,4 ekor. Tingginya kepadatan lalat ditemukan pada area dengan banyak
limbah organik, kondisi lembap, dan drainase yang kurang optimal. Kondisi sanitasi yang kurang baik
berpotensi meningkatkan populasi lalat sehingga memperbesar risiko kontaminasi makanan dan
penyebaran penyakit diare. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pengelolaan sampah, fasilitas
sanitasi, dan pengendalian vektor untuk menciptakan lingkungan pasar yang lebih sehat.
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PENDAHULUAN
Sanitasi lingkungan pasar merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam upaya menjaga

kesehatan masyarakat karena pasar menjadi lokasi berlangsungnya interaksi antarindividu, distribusi
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bahan pangan, serta berbagai aktivitas ekonomi yang menghasilkan limbah padat maupun limbah cair
dalam jumlah yang cukup besar. Lingkungan pasar yang tidak dikelola secara baik berpotensi
menyebabkan penumpukan sampah, terbentuknya genangan air, timbulnya bau tidak sedap, serta
berkembangnya berbagai vektor penyebab penyakit. Oleh sebab itu, sanitasi pasar menjadi salah satu
komponen yang sangat penting dalam upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan (Nainggolan,
2022).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), penyakit diare masih termasuk salah
satu penyebab utama morbiditas di tingkat global dengan jumlah kasus mencapai sekitar 1,7 miliar setiap
tahunnya. Selain itu, diare juga masih memberikan kontribusi yang besar terhadap angka kematian anak,
terutama di negara-negara berkembang yang masih menghadapi berbagai permasalahan terkait sanitasi
lingkungan dan higiene masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kejadian diare masih
memiliki hubungan yang erat dengan faktor sanitasi dan kondisi lingkungan (World Health
Organization, 2024).

Di Indonesia, angka kejadian diare masih tergolong tinggi di berbagai daerah, termasuk di
Provinsi Sumatera Utara. Data menunjukkan bahwa jumlah kasus diare di Sumatera Utara mencapai
lebih dari 205 ribu kasus, yang mengindikasikan bahwa penyakit ini masih menjadi salah satu tantangan
kesehatan masyarakat yang cukup besar. Kabupaten Batu Bara merupakan salah satu Berdasarkan data
tahun 2025, tercatat sebanyak 3.382 kasus diare di Kabupaten Batu Bara, menjadikan diare sebagai
penyakit dengan jumlah kasus tertinggi dibandingkan penyakit lainnya yang tercatat pada periode
tersebut. Besarnya jumlah kasus ini menunjukkan bahwa diare masih menjadi salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian serius di Kabupaten Batu Bara. Tingginya
angka kejadian diare menggambarkan bahwa penyakit ini masih sering terjadi dan memberikan
kontribusi yang besar terhadap keseluruhan beban penyakit di daerah tersebut.

Data kejadian diare di Kabupaten Batu Bara tahun 2025 dapat menjadi dasar dalam penyusunan
kebijakan dan perencanaan program kesehatan yang lebih efektif. Tingginya jumlah kasus yang
ditemukan menunjukkan perlunya penguatan upaya pencegahan dan pengendalian diare agar angka
kejadian penyakit ini dapat ditekan. Dengan demikian, diharapkan kualitas kesehatan masyarakat
Kabupaten Batu Bara dapat terus meningkat dan beban penyakit akibat diare dapat berkurang pada
tahun-tahun berikutnya (Dinas Kesehatan Kabupaten Batu Bara, 2025).

Pasar Tradisional X Indrapura merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi di Kabupaten Batu
Bara yang menghasilkan berbagai jenis sampah dari aktivitas perdagangan setiap harinya. Berdasarkan
hasil observasi, kondisi sanitasi lingkungan pasar masih belum optimal. Pada beberapa area pasar,

khususnya di sekitar kios pedagang, masih ditemukan sampah yang berserakan dan tidak segera
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dibersihkan. Penumpukan sampah tersebut menyebabkan munculnya bau tidak sedap yang mengganggu
kenyamanan pedagang maupun pengunjung pasar.

Selain menurunkan kualitas lingkungan pasar, kondisi sanitasi yang kurang baik tersebut juga
dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit berbasis lingkungan, termasuk diare. Oleh karena itu,
pengelolaan sampah yang lebih baik serta pembersihan lingkungan pasar secara rutin perlu dilakukan
untuk mengurangi keberadaan vektor lalat dan menciptakan lingkungan pasar yang lebih sehat. (Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Batu Bara, 2025).

Lalat merupakan salah satu vektor mekanis yang mampu membawa berbagai agen penyebab
penyakit saluran pencernaan. Tingkat kepadatan lalat sering dijadikan sebagai indikator dalam penilaian
kondisi sanitasi lingkungan. Secara umum, kepadatan lalat yang mencapai lebih dari 6-20 ekor per alat
pengukuran telah termasuk dalam kategori padat dan berisiko karena dapat meningkatkan peluang
perpindahan mikroorganisme patogen ke makanan maupun berbagai permukaan lingkungan. Lalat
diketahui dapat membawa berbagai mikroorganisme seperti Escherichia coli, Salmonella sp., serta
berbagai agen infeksi lainnya (Purnamasari et al., 2021).

Penyebaran penyakit diare melalui vektor lalat dapat dijelaskan melalui pendekatan segitiga
epidemiologi terbalik, di mana faktor lingkungan berperan dominan dalam mempertemukan agent, host,
dan vektor. Lingkungan pasar yang ditandai dengan penumpukan sampah organik, kondisi drainase yang
buruk, fasilitas toilet yang kurang terawat, serta tingkat kelembapan yang tinggi akan menciptakan
tempat berkembang biak yang ideal bagi lalat sehingga mempermudah terjadinya proses transmisi fekal-
oral (Al-Irsyad & Deniati, 2021).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pasar yang memiliki kondisi sanitasi yang
kurang baik cenderung memiliki risiko lebih tinggi terhadap peningkatan populasi lalat dibandingkan
dengan pasar yang telah memenuhi standar sanitasi kesehatan. Kondisi lingkungan pasar yang buruk
juga dilaporkan dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit saluran pencernaan hingga beberapa kali

lipat akibat meningkatnya populasi vektor penyakit (Nanda et al., 2025).

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan deskriptif observasional
melalui pendekatan cross-sectional. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung
dengan menggunakan checklist sanitasi lingkungan pasar. Variabel independen dalam penelitian ini
mencakup timbulan dan jenis sampah, sistem pewadahan sampah, proses pengumpulan dan
pengangkutan sampah, kondisi lingkungan pada blok atau kios pasar, sistem drainase, perilaku
pedagang, fasilitas sanitasi pasar, serta keberadaan vektor lalat. Adapun variabel dependen dalam

penelitian ini adalah risiko penyebaran penyakit diare yang ditularkan melalui vektor lalat. Penilaian
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kondisi sanitasi diklasifikasikan ke dalam kategori baik apabila memperoleh skor sebesar 66,7—100%,
kategori cukup apabila berada pada rentang skor 33,4-66,6%, dan kategori buruk apabila memperoleh
skor antara 0-33,3%. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan sistem skoring
berdasarkan hasil observasi.

Tabel 1. Tahapan Penelitian

Tahapan Kegiatan
1. Identifikasi Masalah Observasi awal Lokasi penelitian
2. Penentuan Lokasi Menentukan 3 titik pengamatan
3. Pengumpulan Data Pengukuran kepadatan lalat dan observasi sanitasi
4. Analisis Data Pengelohan dan interpretasi hasil
5. Kesimpulan Penyusunan hasil Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sanitasi lingkungan pasar merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam upaya menjaga
kesehatan masyarakat karena pasar menjadi lokasi berlangsungnya interaksi antarindividu, distribusi
bahan pangan, serta berbagai aktivitas ekonomi yang menghasilkan limbah padat maupun limbah cair
dalam jumlah yang cukup besar. Lingkungan pasar yang tidak dikelola secara baik berpotensi
menyebabkan penumpukan sampah, terbentuknya genangan air, timbulnya bau tidak sedap, serta
berkembangnya berbagai vektor penyebab penyakit. Oleh sebab itu, sanitasi pasar menjadi salah satu
komponen yang sangat penting dalam upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan (Nainggolan,
2022).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), penyakit diare masih termasuk salah
satu penyebab utama morbiditas di tingkat global dengan jumlah kasus mencapai sekitar 1,7 miliar setiap
tahunnya. Selain itu, diare juga masih memberikan kontribusi yang besar terhadap angka kematian anak,
terutama di negara-negara berkembang yang masih menghadapi berbagai permasalahan terkait sanitasi
lingkungan dan higiene masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kejadian diare masih
memiliki hubungan yang erat dengan faktor sanitasi dan kondisi lingkungan (World Health
Organization, 2024).

Di Indonesia, angka kejadian diare masih tergolong tinggi di berbagai daerah, termasuk di
Provinsi Sumatera Utara. Data menunjukkan bahwa jumlah kasus diare di Sumatera Utara mencapai
lebih dari 205 ribu kasus, yang mengindikasikan bahwa penyakit ini masih menjadi salah satu tantangan
kesehatan masyarakat yang cukup besar. Kabupaten Batu Bara merupakan salah satu Berdasarkan data
tahun 2025, tercatat sebanyak 3.382 kasus diare di Kabupaten Batu Bara, menjadikan diare sebagai

penyakit dengan jumlah kasus tertinggi dibandingkan penyakit lainnya yang tercatat pada periode
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tersebut. Besarnya jumlah kasus ini menunjukkan bahwa diare masih menjadi salah satu masalah
kesehatan masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian serius di Kabupaten Batu Bara. Tingginya
angka kejadian diare menggambarkan bahwa penyakit ini masih sering terjadi dan memberikan
kontribusi yang besar terhadap keseluruhan beban penyakit di daerah tersebut.

Data kejadian diare di Kabupaten Batu Bara tahun 2025 dapat menjadi dasar dalam penyusunan
kebijakan dan perencanaan program kesehatan yang lebih efektif. Tingginya jumlah kasus yang
ditemukan menunjukkan perlunya penguatan upaya pencegahan dan pengendalian diare agar angka
kejadian penyakit ini dapat ditekan. Dengan demikian, diharapkan kualitas kesehatan masyarakat
Kabupaten Batu Bara dapat terus meningkat dan beban penyakit akibat diare dapat berkurang pada
tahun-tahun berikutnya (Dinas Kesehatan Kabupaten Batu Bara, 2025).

Pasar Tradisional X Indrapura merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi di Kabupaten Batu
Bara yang menghasilkan berbagai jenis sampah dari aktivitas perdagangan setiap harinya. Berdasarkan
hasil observasi, kondisi sanitasi lingkungan pasar masih belum optimal. Pada beberapa area pasar,
khususnya di sekitar kios pedagang, masih ditemukan sampah yang berserakan dan tidak segera
dibersihkan. Penumpukan sampah tersebut menyebabkan munculnya bau tidak sedap yang mengganggu
kenyamanan pedagang maupun pengunjung pasar.

Selain menurunkan kualitas lingkungan pasar, kondisi sanitasi yang kurang baik tersebut juga
dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit berbasis lingkungan, termasuk diare. Oleh karena itu,
pengelolaan sampah yang lebih baik serta pembersihan lingkungan pasar secara rutin perlu dilakukan
untuk mengurangi keberadaan vektor lalat dan menciptakan lingkungan pasar yang lebih sehat. (Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Batu Bara, 2025).

Lalat merupakan salah satu vektor mekanis yang mampu membawa berbagai agen penyebab
penyakit saluran pencernaan. Tingkat kepadatan lalat sering dijadikan sebagai indikator dalam penilaian
kondisi sanitasi lingkungan. Secara umum, kepadatan lalat yang mencapai lebih dari 6-20 ekor per alat
pengukuran telah termasuk dalam kategori padat dan berisiko karena dapat meningkatkan peluang
perpindahan mikroorganisme patogen ke makanan maupun berbagai permukaan lingkungan. Lalat
diketahui dapat membawa berbagai mikroorganisme seperti Escherichia coli, Salmonella sp., serta
berbagai agen infeksi lainnya (Purnamasari et al., 2021).

Penyebaran penyakit diare melalui vektor lalat dapat dijelaskan melalui pendekatan segitiga
epidemiologi terbalik, di mana faktor lingkungan berperan dominan dalam mempertemukan agent, host,
dan vektor. Lingkungan pasar yang ditandai dengan penumpukan sampah organik, kondisi drainase yang
buruk, fasilitas toilet yang kurang terawat, serta tingkat kelembapan yang tinggi akan menciptakan
tempat berkembang biak yang ideal bagi lalat sehingga mempermudah terjadinya proses transmisi fekal-
oral (Al-lrsyad & Deniati, 2021).
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pasar yang memiliki kondisi sanitasi yang
kurang baik cenderung memiliki risiko lebih tinggi terhadap peningkatan populasi lalat dibandingkan
dengan pasar yang telah memenuhi standar sanitasi kesehatan. Kondisi lingkungan pasar yang buruk
juga dilaporkan dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit saluran pencernaan hingga beberapa kali

lipat akibat meningkatnya populasi vektor penyakit (Nanda et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa Pasar Tradisional X Indrapura memiliki sekitar 100 kios
yang terdiri atas blok basah dan blok kering. Blok basah didominasi oleh pedagang ikan dan sayuran
yang menghasilkan limbah organik dalam jumlah cukup besar, sedangkan blok kering terdiri atas
pedagang sembako dan pakaian dengan produksi limbah yang relatif lebih sedikit. Dari segi fisik
bangunan, sebagian kios telah menggunakan bangunan permanen, namun sebagian lainnya masih
menggunakan tenda sebagai tempat berjualan. Perbedaan jenis aktivitas perdagangan dan kondisi
bangunan tersebut turut memengaruhi kondisi sanitasi di masing-masing area pasar.

Berdasarkan hasil penilaian sanitasi lingkungan, blok/kios sayuran memperoleh skor sebesar
52,5% yang termasuk dalam kategori cukup, sedangkan blok/kios sembako memperoleh skor sebesar
77,5% yang termasuk dalam kategori baik. Kondisi sanitasi yang lebih rendah pada blok basah
dipengaruhi oleh banyaknya timbulan sampah organik, seperti sisa sayuran dan limbah hasil
perdagangan yang sering ditemukan berserakan di sekitar kios. Selain menimbulkan bau tidak sedap,
kondisi tersebut juga menarik keberadaan lalat sebagai vektor penyakit. Pada beberapa titik juga
ditemukan saluran drainase yang tergenang sehingga menyebabkan lingkungan menjadi lebih lembap
dan berpotensi mendukung perkembangan vektor. Sementara itu, blok kering memiliki kondisi
lingkungan yang relatif lebih bersih dengan jumlah limbah yang lebih sedikit sehingga memperoleh nilai
sanitasi yang lebih baik.

Kondisi sanitasi yang belum optimal terutama ditemukan pada area yang menghasilkan sampah
organik dalam jumlah besar, seperti sisa sayuran, buah-buahan, serta berbagai limbah makanan lainnya.
Lingkungan yang lembap, adanya genangan air pada beberapa titik, serta penumpukan sampah organik
yang tidak segera dikelola menyebabkan terjadinya penurunan kualitas sanitasi lingkungan. Selain itu,
keberadaan fasilitas pasar seperti tempat sampah, sistem drainase, toilet umum, serta saluran
pembuangan turut memberikan pengaruh terhadap kondisi sanitasi lingkungan pasar secara keseluruhan.
Apabila fasilitas tersebut tidak tersedia secara memadai atau tidak dikelola dengan baik, maka kondisi
lingkungan pasar berpotensi mengalami penurunan kualitas sanitasi yang lebih besar.

Kondisi fasilitas sanitasi yang kurang memadai dapat meningkatkan peluang terjadinya

pencemaran lingkungan karena limbah yang dihasilkan selama aktivitas perdagangan berpotensi
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menumpuk dan menciptakan lingkungan yang kurang sehat. Oleh karena itu, ketersediaan dan
pengelolaan fasilitas sanitasi menjadi komponen penting dalam menjaga kualitas lingkungan pasar agar
tetap memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan dan mengurangi risiko pencemaran yang dapat
berdampak pada kesehatan masyarakat.

Tabel 2 Hasil Perhitungaan Kepadatan Lalat di lapngan

Pengulangan Blok Ikan Blok Sayuran Blok Sembako
1. 11 8 2
2. 12 9 3
3. 13 10 4
4. 10 8 2
5. 12 9 3
6. 14 11 2
7. 15 12 4
8. 13 10 3
9. 12 9 2
10. 14 10 3
Rata-Rata ( 5 Tertinggi) 13,8 10,6 34
Kategori Kepadatan Padat (Tinggi) Padat (tinggi) Sedang

Lalat merupakan salah satu indikator biologis yang sering digunakan untuk menggambarkan
kondisi sanitasi suatu lingkungan. Tingginya populasi lalat pada suatu lokasi umumnya menunjukkan
bahwa lokasi tersebut memiliki permasalahan sanitasi yang memerlukan perhatian lebih. Semakin
banyak jumlah lalat yang ditemukan, maka semakin besar kemungkinan bahwa lingkungan tersebut
memiliki kondisi sanitasi yang kurang baik (Purnamasari et al., 2021).

Berdasarkan hasil pengukuran, kepadatan lalat tertinggi ditemukan pada blok ikan dengan rata-
rata 13,8 ekor, diikuti blok sayuran sebesar 10,6 ekor, dan blok sembako sebesar 3,4 ekor. Tingginya
kepadatan lalat pada blok ikan dan sayuran diduga disebabkan oleh banyaknya limbah organik, kondisi
lingkungan yang lembap, serta adanya sisa bahan pangan yang mudah membusuk sehingga menjadi
tempat yang disukai lalat. Sebaliknya, blok sembako menghasilkan limbah organik yang lebih sedikit
sehingga kepadatan lalat cenderung lebih rendah.

Menurut Permenkes Rl Nomor 50 Tahun 2017, kepadatan lalat pada kisaran 6-20 ekor termasuk
kategori padat dan memerlukan tindakan pengendalian. Berdasarkan ketentuan tersebut, blok ikan dan
blok sayuran termasuk kategori padat, sedangkan blok sembako termasuk kategori sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa kondisi sanitasi yang kurang optimal, terutama pada area yang menghasilkan
banyak limbah organik, berhubungan dengan meningkatnya kepadatan lalat sebagai indikator risiko
kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sampah yang lebih baik dan pembersihan

lingkungan secara rutin untuk menekan populasi lalat di area pasar.
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Secara umum, kepadatan lalat yang berada pada kisaran lebih dari 6-20 ekor per alat pengukuran
termasuk dalam kategori padat dan diklasifikasikan sebagai kondisi yang berbahaya karena dapat
meningkatkan peluang terjadinya penularan penyakit. Lalat diketahui berperan sebagai vektor mekanis
yang mampu membawa berbagai agen penyebab penyakit seperti Escherichia coli, Salmonella sp., serta
berbagai mikroorganisme patogen lainnya. Kemampuan lalat berpindah dari tempat yang tercemar
menuju makanan maupun permukaan lingkungan menyebabkan risiko kontaminasi menjadi lebih tinggi,
khususnya pada lingkungan pasar yang memiliki aktivitas perdagangan pangan cukup tinggi (Al-Irsyad
& Deniati, 2021).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pasar dengan tingkat kepadatan lalat yang
tinggi memiliki kemungkinan lebih besar menjadi sumber penyebaran penyakit saluran pencernaan
dibandingkan pasar yang memiliki sanitasi lingkungan sesuai standar kesehatan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan lalat tidak hanya menjadi indikator kualitas sanitasi, tetapi juga
menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan.
Oleh karena itu, pengendalian populasi lalat menjadi salah satu komponen penting dalam perbaikan
sanitasi pasar untuk menurunkan risiko penyebaran penyakit pada masyarakat sekitar (Purnamasari et
al., 2021).

Analisis Risiko Penyebaran Diare Melalui Vektor Lalat

Penyebaran penyakit diare melalui perantara vektor lalat dapat dijelaskan menggunakan konsep
segitiga epidemiologi terbalik, dimana faktor lingkungan memiliki peran dominan dalam mempengaruhi
interaksi antara host, agent, dan lingkungan. Kondisi lingkungan pasar yang lembap, tingginya timbulan
sampah organik, sistem drainase yang kurang optimal, serta fasilitas sanitasi yang belum memadai dapat
menyebabkan peningkatan populasi lalat yang berfungsi sebagai media perpindahan berbagai
mikroorganisme patogen (Al-Irsyad & Deniati, 2021).

Mekanisme penyebaran diare melalui lalat terjadi ketika lalat hinggap pada sampah, kotoran,
maupun limbah organik yang mengandung berbagai mikroorganisme, kemudian berpindah menuju
makanan, peralatan makan, maupun permukaan lingkungan yang sering digunakan manusia. Proses
perpindahan tersebut memungkinkan terjadinya kontaminasi silang yang menyebabkan penyebaran
agen penyakit melalui jalur fekal-oral. Kondisi ini menyebabkan risiko kejadian diare menjadi lebih
tinggi terutama pada lingkungan yang memiliki kondisi sanitasi kurang baik dan aktivitas manusia yang

tinggi (Purnamasari et al., 2021).
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Kondisi lingkungan pasar yang memiliki sanitasi kurang baik, sistem drainase yang tidak optimal,

serta pengelolaan limbah yang kurang memadai dapat meningkatkan risiko kontaminasi lingkungan
sehingga memperbesar peluang terjadinya penularan penyakit.
Selain berperan sebagai vektor mekanis, lalat juga memiliki mobilitas yang tinggi sehingga mampu
berpindah dengan cepat dari area tercemar menuju area yang bersih. Kondisi tersebut menyebabkan
pengendalian populasi lalat menjadi salah satu komponen penting dalam upaya pencegahan penyebaran
penyakit diare, khususnya pada lingkungan pasar tradisional yang memiliki aktivitas perdagangan
pangan dalam jumlah besar.

Hubungan Kondisi Sanitasi Pasar dengan Risiko Penyakit Diare

Kondisi sanitasi lingkungan pasar menunjukkan adanya hubungan yang erat terhadap
meningkatnya risiko penyakit diare pada masyarakat. Area pasar yang memiliki kondisi sanitasi kurang
baik cenderung mempunyai peluang lebih besar mengalami peningkatan populasi lalat sekaligus
meningkatkan risiko terjadinya kontaminasi makanan. Timbulan sampah yang tidak dikelola secara
optimal, sistem pengumpulan dan pengangkutan sampah yang tidak dilakukan secara rutin, kondisi
drainase yang kurang baik, serta perilaku higiene yang masih rendah menjadi beberapa faktor yang dapat
memperbesar risiko penyebaran penyakit di lingkungan pasar (Nainggolan, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa area pasar dengan kondisi sanitasi yang kurang baik
memiliki kepadatan lalat yang lebih tinggi dibandingkan area dengan sanitasi yang lebih baik. Hal ini
terlihat pada blok ikan dan blok sayuran yang memiliki rata-rata kepadatan lalat masing-masing sebesar
13,8 ekor dan 10,6 ekor, sedangkan blok sembako hanya sebesar 3,4 ekor. Tingginya kepadatan lalat
pada blok ikan dan sayuran diduga dipengaruhi oleh banyaknya timbulan sampah organik, kondisi
lingkungan yang lembap, serta pengelolaan sampah yang belum optimal. Sebaliknya, blok sembako
menghasilkan limbah organik yang lebih sedikit sehingga kepadatan lalat cenderung lebih rendah.

Menurut Permenkes Rl Nomor 50 Tahun 2017, kepadatan lalat pada kisaran 6—20 ekor termasuk
kategori padat dan memerlukan tindakan pengendalian karena berpotensi menimbulkan risiko gangguan
kesehatan masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa blok ikan dan blok sayuran memiliki
tingkat risiko yang lebih tinggi terhadap penyebaran penyakit dibandingkan blok sembako. Lalat yang
berada di sekitar tumpukan sampah dan limbah organik dapat membawa berbagai mikroorganisme
patogen pada bagian tubuhnya, kemudian berpindah dan mengkontaminasi makanan, minuman, maupun
peralatan yang digunakan oleh pedagang dan pengunjung pasar.

Kondisi ini berkaitan erat dengan kejadian diare karena proses perpindahan mikroorganisme dari

lingkungan yang tercemar ke makanan dapat menyebabkan penularan penyakit melalui jalur fekal-oral.
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Semakin tinggi kepadatan lalat dan semakin buruk kondisi sanitasi lingkungan, maka semakin besar
pula peluang terjadinya kontaminasi yang dapat meningkatkan risiko diare. Oleh karena itu, perbaikan
sanitasi pasar melalui pengelolaan sampah yang baik, pembersihan lingkungan secara rutin, serta
pengendalian populasi lalat menjadi langkah penting dalam upaya mencegah penyebaran penyakit diare

di lingkungan pasar tradisional

KESIMPULAN

Kondisi sanitasi lingkungan di Pasar Tradisional X Indrapura menunjukkan adanya hubungan
dengan risiko penyebaran penyakit diare melalui vektor lalat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa blok
sayuran memiliki skor sanitasi sebesar 52,5% (kategori cukup), sedangkan blok sembako memperoleh
skor 77,5% (kategori baik). Pengukuran kepadatan lalat menunjukkan bahwa blok ikan memiliki rata-
rata kepadatan tertinggi sebesar 13,8 ekor, diikuti blok sayuran sebesar 10,6 ekor, sementara blok
sembako hanya sebesar 3,4 ekor. Tingginya kepadatan lalat pada blok ikan dan sayuran dipengaruhi
oleh banyaknya limbah organik, kondisi lingkungan yang lembap, serta sistem drainase yang kurang
optimal. Berdasarkan Permenkes Rl Nomor 50 Tahun 2017, kepadatan lalat pada kisaran 6—-20 ekor
termasuk kategori padat dan memerlukan tindakan pengendalian. Kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan risiko kontaminasi makanan oleh mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan
diare. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan sanitasi pasar melalui pengelolaan sampah yang lebih
baik, pemeliharaan fasilitas sanitasi, perbaikan drainase, serta pengendalian vektor secara berkelanjutan

guna menurunkan risiko kejadian diare dan menciptakan lingkungan pasar yang lebih sehat.
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